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Abstrak 
Proyek Pekerjaan Konstruksi Jaringan Pipa Air Limbah Jakarta Sewerage Development Project 
(JSDP) Paket 5 Zona 1 (Area 2-1) merupakan salah satu proyek strategis nasional yang 
bertujuan meningkatkan kualitas sanitasi dan pengelolaan air limbah di Jakarta. Namun, 
proyek ini menghadapi berbagai risiko yang dapat mengganggu keberhasilannya, termasuk 
risiko teknis, lingkungan, finansial, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 
menganalisis, dan merumuskan strategi mitigasi terhadap risiko dominan yang berpotensi 
terjadi. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, melalui 
observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis risiko melibatkan penilaian dampak dan 
probabilitas menggunakan skala likert serta metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 
menentukan prioritas risiko. Hasil analisis menunjukkan risiko dominan meliputi pekerjaan 
galian shaft terkena utilitas, pekerjaan ulang atau perbaikan, serta bencana alam. Untuk 
mengatasi risiko tersebut, direkomendasikan strategi mitigasi seperti penggunaan teknologi 
ground-penetrating radar untuk memetakan utilitas bawah tanah, peningkatan pengawasan 
kualitas pekerjaan di lapangan, dan penyusunan rencana kontinjensi terhadap bencana. 
Implementasi strategi manajemen risiko yang komprehensif diharapkan dapat meningkatkan 
keberhasilan proyek dengan mengurangi dampak negatif yang mungkin timbul. Penelitian ini 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengelolaan risiko proyek konstruksi, khususnya 
dalam konteks proyek infrastruktur sanitasi di Indonesia, serta menjadi acuan bagi 
pengambilan keputusan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan serupa di masa depan. 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Proyek Konstruksi, Jakarta Sewerage Development Project 
(Jsdp), Analytical Hierarchy Process (Ahp), Mitigasi Risiko. 
 

Abstract 
The Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) Package 5 Zone 1 (Area 2-1) is a strategic 
national project aimed at improving sanitation and wastewater management in Jakarta. 
However, the project faces various risks that could jeopardize its success, including technical, 
environmental, financial, and social risks. This study aims to identify, analyze, and formulate 
mitigation strategies for the dominant risks likely to occur. The research employs both qualitative 
and quantitative approaches, utilizing observations, interviews, and questionnaires. Risk analysis 
techniques involve assessing impact and probability using a Likert scale and the Analytical 
Hierarchy Process (AHP) to prioritize risks. The analysis results indicate dominant risks, including 
shaft excavation work impacting underground utilities, rework or repair, and natural disasters. 
To address these risks, mitigation strategies are recommended, such as utilizing ground-
penetrating radar technology to map underground utilities, enhancing quality control of 
fieldwork, and preparing contingency plans for disasters. The implementation of comprehensive 
risk management strategies is expected to enhance project success by minimizing potential 
negative impacts. This study makes a significant contribution to construction project risk 
management, particularly in the context of sanitation infrastructure projects in Indonesia, and 
serves as a reference for better decision-making in addressing similar challenges in the future. 
Keywords: Risk Management, Construction Project, Jakarta Sewerage Development Project 
(Jsdp), Analytical Hierarchy Process (Ahp), Risk Mitigation. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai pusat administrasi negara, Jakarta mengalami pertumbuhan urban yang 

sangat pesat, yang berimbas pada kebutuhan yang lebih besar terhadap infrastruktur 
dasar, termasuk sistem pembuangan limbah yang efisien. Jika pengelolaan limbah tidak 
dilakukan dengan baik, hal ini dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan lingkungan dan kesehatan, seperti kontaminasi air dan kemungkinan 
penyebaran penyakit menular. 

Untuk menyelesaikan masalah ini, pemerintah, melalui Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), memperkenalkan proyek Jakarta Sewerage 
Development Project (JSDP). Proyek ini bertujuan untuk menciptakan sistem 
pengelolaan limbah yang lebih canggih dan terintegrasi. JSDP dibagi menjadi beberapa 
paket pekerjaan, di antaranya Paket 5 Zona 1, yang spesifik menargetkan 
pembangunan fasilitas pengolahan limbah di berbagai lokasi di Jakarta. Limbah yang 
dihasilkan dari aktivitas industri dapat berbahaya, karena memiliki potensi untuk 
mencemari lingkungan dan tidak memberikan kontribusi ekonomi yang positif. Penting 
untuk memproses limbah guna meminimalkan dampak negatif serta memastikan 
bahwa limbah tersebut memenuhi standar yang berlaku, sehingga dapat dibuang 
dengan aman. Proses ini mencakup pengubahan karakteristik dan komposisi limbah 
tersebut (Nurkhasanah, & Sudarminto, 2020). 

Proyek JSDP Paket 5 Zona 1 memiliki misi untuk menciptakan infrastruktur 
perpipaan dan fasilitas pengolahan limbah yang akan mengurangi beban pencema ran 
yang dihasilkan oleh limbah rumah tangga ke sungai dan sumber air di Jakarta. Dengan 
sistem ini, diharapkan bahwa kualitas lingkungan di Jakarta akan meningkat, terutama 
dalam hal sanitasi dan pengendalian pencemaran. 

Namun, seperti halnya proyek konstruksi lainnya, JSDP Paket 5 Zona 1 
menghadapi sejumlah tantangan yang dapat mengancam pelaksanaan proyek tersebut. 
Tantangan ini mencakup isu teknis, lingkungan, sosial, keuangan, dan peraturan. 
Kompleksitas proyek, yang mencakup jaringan pipa bawah tanah dan pembangunan 
stasiun pengolahan serta dampaknya terhadap komunitas di area konstruksi, 
memerlukan manajemen risiko yang tepat. Jika risiko-risiko tersebut tidak ditangani 
dengan baik dan benar, hal ini akan menyebabkan proyek terlambat, pemborosan 
biaya, hingga kemungkinan kerusakan lingkungan. 

Dalam konteks peluang, risiko dianggap sebagai kemungkinan situasi yang tidak 
diinginkan, serta berbagai kemungkinan konsekuensi yang dapat menyebabkan proyek 
terlambat atau mengalami kegagalan (Gray dan Larson, dalam Karim, 2017). Risiko ini 
memiliki dampak signifikan terhadap progres proyek, yang mengakibatkan kerugian 
baik dari segi kualitas, biaya, waktu, manfaat bisnis, dan berbagai faktor lain yang 
berpengaruh dalam kesuksesan suatu proyek. 

Risiko-risiko yang telah terjadi dapat berpengaruh terhadap waktu, biaya, dan 
mutu dalam proyek konstruksi (Enderzon & Soekiman, 2020). Banyak inisiatif, 
khususnya di sektor konstruksi, sering kali gagal atau tidak berhasil mencapai target 
yang diinginkan akibat risiko yang kurang dikelola dengan baik. Sasaran dari proyek 
adalah sesuai waktu, sesuai kualitas, dan sesuai anggaran. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Konstruksi 

Seiring dengan meningkatnya harapan terhadap suksesnya proyek ini, 
dibutuhkan pendekatan manajemen risiko yang menyeluruh untuk mengurangi 
dampak buruk dari kemungkinan terjadinya risiko. Oleh karena itu, studi ini sangat 
penting untuk meneliti cara penerapan strategi pengoptimalan manajemen risiko pada 
Proyek JSDP Paket 5 Zona 1 secara efisien, demi menjamin kelancaran pelaksanaan 
proyek dan pencapaian target yang telah ditetapkan. 

 
Gambar 1.2 Proyek konstruksi jaringan pipa air limbah JSDP paket 5 zona 1 

Meskipun praktik manajemen risiko telah diterapkan, masih ada sejumlah 
tantangan yang menghambat pelaksanaan manajemen risiko secara optimal. Beberapa 
masalah yang terjadi diantaranya adalah: 

1. Kurangnya tingkat pemahaman dan kesadaran mengenai manajemen risiko. 
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Tidak semua pihak yang terlibat dalam proyek menyadari pentingnya manajemen 
risiko. Seringkali, perhatian pelaksana proyek lebih tertuju pada penyelesaian 
tugas daripada mempertimbangkan langkah-langkah mitigasi risiko secara 
mendalam. 

2. Terbatasnya sumber daya. Banyak pihak menganggap alokasi anggaran dan 
tenaga kerja untuk aktivitas manajemen risiko sebagai beban tambahan, serta 
seringkali tidak ada tim yang secara khusus ditugaskan untuk menangani 
pengelolaan risiko di beberapa fase proyek. 

3. Perubahan dinamis di lapangan. Risiko baru sering muncul di tengah pelaksanaan 
proyek akibat perubahan desain, cuaca ekstrem, atau kendala eksternal seperti 
regulasi pemerintah.  

4. Kurangnya data historis dan evaluasi risiko. Tidak adanya basis data risiko dari 
proyek-proyek serupa membuat tim kesulitan dalam memprediksi dan 
memitigasi risiko secara efektif. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis memilih judul “ANALISIS MANAJEMEN 

RISIKO PADA PROYEK PEKERJAAN KONSTRUKSI JARINGAN PIPA AIR LIMBAH 
JAKARTA SEWERAGE DEVELOPMENT PROJECT (JSDP) PAKET 5 ZONA 1 (AREA 2-1)” 
guna mengetahui risiko-risiko yang kemungkinan akan terjadi pada proyek tersbut. 
Dalam penelitian ini penulis akan melakukan identifikasi dan menganalisa risiko -risiko 
untuk mendapatkan risiko dominan dan mitigasi terhadapat risiko dominan tersebut.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi kualitatif dan kuantitatif 
untuk menganalisis manajemen risiko dalam proyek konstruksi jaringan pipa air 
limbah pada Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) Paket 5 Zona 1 (Area 2-1). 
Studi kasus dilakukan pada proyek ini, mengingat kompleksitasnya yang melibatkan 
faktor-faktor seperti kepadatan penduduk, lalu lintas, serta penggunaan alat berat yang 
berisiko tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko 
yang mungkin terjadi, serta menyusun strategi mitigasi yang efektif. Data dikumpulkan 
melalui observasi lapangan, wawancara dengan pakar dan praktisi proyek, serta 
penyebaran kuesioner. Metode kuantitatif menggunakan Analytical Hierarchy Process 
(AHP) untuk menentukan prioritas risiko berdasarkan penilaian responden. 

Dalam penelitian ini, variabel risiko yang dianalisis dikategorikan menjadi 
beberapa aspek, seperti risiko alam, ekonomi, teknis, subkontraktor, legal, dan sosial. 
Risiko tersebut diidentifikasi melalui studi literatur dan observasi lapangan, kemudian 
divalidasi melalui wawancara serta penyebaran kuesioner kepada responden yang 
berpengalaman di bidang manajemen risiko konstruksi. Data primer diperoleh dari 
interaksi langsung dengan proyek, sementara data sekunder dikumpulkan dari 
berbagai referensi terkait. Penelitian ini juga menggunakan matriks risiko dan evaluasi 
prioritas dengan metode AHP untuk menentukan tingkat urgensi setiap risiko. Hasil 
analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi mitigasi yang dapat 
membantu proyek berjalan lebih efisien, tepat waktu, dan menjadi acuan bagi proyek 
serupa di masa mendatang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Hasil dan Pembahasan dalam penelitian ini membahas analisis manajemen 
risiko dalam proyek Pekerjaan Konstruksi Jaringan Pipa Air Limbah Jakarta Sewerage 
Development Project (JSDP) Paket 5 Zona 1. Proyek ini memiliki tujuan utama untuk 
membangun sistem perpipaan air limbah yang dapat beroperasi dengan optimal dan 
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berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi berbagai risiko yang 
muncul dalam pelaksanaan proyek, menganalisis dampak dan probabilitasnya, serta 
menentukan strategi mitigasi risiko yang efektif. 

Proyek JSDP Paket 5 Zona 1 dilaksanakan oleh Nindya-Modern KSO dengan 
pengawasan dari berbagai konsultan supervisi dan perencana. Lokasi proyek meliputi 
wilayah Jakarta Pusat, Jakarta Barat, dan Jakarta Utara. Dengan nilai kontrak yang 
mencapai lebih dari 787 miliar rupiah, proyek ini memiliki tingkat kompleksitas tinggi, 
terutama terkait dengan pekerjaan galian pipa di area yang padat infrastruktur dan 
utilitas bawah tanah. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari responden yang terdiri dari para ahli 
dan praktisi yang berpengalaman dalam proyek konstruksi. Identifikasi risiko 
dilakukan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk 
memahami faktor-faktor utama yang dapat menghambat keberhasilan proyek. Risiko-
risiko ini kemudian dianalisis berdasarkan dampak dan probabilitasnya menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Salah satu risiko utama yang diidentifikasi dalam proyek ini adalah potensi 
gangguan pada jaringan utilitas bawah tanah selama proses galian. Hal ini dapat 
menyebabkan penundaan proyek, biaya tambahan, serta gangguan terhadap layanan 
publik seperti listrik, air, dan telekomunikasi. Untuk mengatasi risiko ini, penelitian 
merekomendasikan penggunaan teknologi georadar guna memetakan jaringan utilitas 
sebelum proses konstruksi dimulai. 

Selain risiko terkait utilitas, faktor cuaca yang tidak menentu juga menjadi salah 
satu kendala utama dalam proyek ini. Intensitas hujan yang tinggi dan kondisi tanah 
yang tidak stabil dapat memperlambat pekerjaan serta meningkatkan potensi 
kecelakaan kerja. Oleh karena itu, strategi mitigasi yang disarankan mencakup 
penyusunan jadwal kerja yang lebih fleksibel serta penggunaan teknologi drainase 
yang lebih efektif. 

Aspek ekonomi juga menjadi perhatian dalam analisis risiko. Fluktuasi harga 
bahan bakar dan material konstruksi dapat berdampak pada anggaran proyek. Untuk 
mengatasi hal ini, manajemen proyek disarankan untuk melakukan kontrak pembelian 
material dalam jumlah besar guna mengunci harga serta mengurangi ketergantungan 
pada pasar yang bergejolak. 

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi risiko terkait dengan tenaga kerja. Salah 
satu tantangan utama adalah kurangnya tenaga kerja yang memiliki keahlian khusus 
dalam pemasangan jaringan pipa air limbah. Keterbatasan ini dapat menyebabkan 
pekerjaan ulang serta menurunkan efisiensi proyek. Oleh karena itu, diperlukan 
pelatihan khusus bagi tenaga kerja sebelum pelaksanaan proyek guna memastikan 
kualitas pekerjaan yang optimal. 

Dari hasil analisis menggunakan metode AHP, beberapa risiko utama yang 

memiliki bobot prioritas tertinggi meliputi gangguan terhadap jaringan utilitas, 
pekerjaan ulang akibat kesalahan teknis, serta bencana alam seperti banjir yang dapat 
menghambat proses pengerjaan proyek. Risiko-risiko ini harus menjadi fokus utama 
dalam strategi mitigasi. 

Metode AHP memungkinkan evaluasi risiko secara sistematis dan berbasis data, 
sehingga prioritas mitigasi dapat ditentukan dengan lebih akurat. Dalam penelitian ini, 
matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk menentukan bobot risiko 
berdasarkan masukan dari para ahli. Hasil analisis menunjukkan bahwa pekerjaan 
galian yang terkena utilitas memiliki bobot tertinggi dibandingkan risiko lainnya. 
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Strategi mitigasi yang diusulkan dalam penelitian ini meliputi peningkatan 
koordinasi dengan instansi terkait, penerapan teknologi pemetaan utilitas, serta 
peningkatan pengawasan di lapangan. Selain itu, penggunaan teknologi hydrovac 
excavation direkomendasikan untuk meminimalisir risiko kerusakan terhadap jaringan 
utilitas bawah tanah. 

Hasil penelitian ini juga dibandingkan dengan penelitian terdahulu dalam bidang 
manajemen risiko konstruksi. Perbandingan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis teknologi, seperti penggunaan georadar dan hydrovac excavation, lebih efektif 
dalam mengurangi risiko dibandingkan dengan metode konvensional yang hanya 
mengandalkan survei lapangan. 

Dalam kaitannya dengan kondisi aktual di lapangan, hasil penelitian ini 
memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan dalam proyek-proyek serupa 
di masa mendatang. Misalnya, penerapan sistem monitoring dan evaluasi risiko secara 
berkala dapat membantu mengidentifikasi potensi kendala sebelum menjadi 
permasalahan yang lebih besar. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya dokumentasi dan pelaporan risiko 
secara berkala dalam proyek konstruksi. Dengan adanya sistem pencatatan yang baik, 
manajemen proyek dapat lebih mudah melakukan mitigasi dan mengantisipasi 
tantangan yang muncul selama proses pelaksanaan proyek. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan proyek 
konstruksi sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam mengidentifikasi 
dan mengelola risiko. Dengan pendekatan berbasis data dan teknologi, strategi mitigasi 
dapat dirancang secara lebih efektif guna memastikan proyek dapat diselesaikan tepat 
waktu dan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi proyek-proyek konstruksi 
lainnya yang memiliki karakteristik serupa, terutama yang berkaitan dengan 
pembangunan jaringan pipa di area perkotaan yang padat. Dengan menerapkan 
strategi mitigasi yang telah diusulkan, diharapkan proyek konstruksi dapat berjalan 
lebih efisien dan minim risiko. 

Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan adanya peningkatan kerja sa ma 
antara pemerintah, kontraktor, dan penyedia utilitas guna mengoptimalkan 
perencanaan dan pelaksanaan proyek. Selain itu, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 
mengenai penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan 
akurasi prediksi risiko dalam proyek konstruksi. 

Dengan adanya pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis teknologi dalam 

manajemen risiko, proyek-proyek konstruksi di masa mendatang dapat berjalan 
dengan lebih lancar, efisien, dan sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis manajemen risiko pada proyek konstruksi jaringan 
pipa air limbah di Jakarta Sewerage Development Project (JSDP) Paket 5 Zona 1 (Area 
2-1), dengan fokus pada identifikasi, prioritas, dan mitigasi risiko menggunakan 
metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Risiko Utama Proyek. Hasil penelitian ini mengidentifikasi beberapa risiko dominan 

yang memiliki dampak signifikan terhadap keberhasilan proyek. Risiko tertinggi 
adalah: 
• Pekerjaan galian shaft terkena utilitas dengan bobot 0,286, mencerminkan risiko 

teknis yang paling kritis akibat potensi gangguan pada infrastruktur bawah tanah.  
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• Pekerjaan ulang atau perbaikan (bobot 0,152) menunjukkan bahwa kualitas 
pekerjaan menjadi fokus penting untuk menghindari penundaan penyelesaian 
proyek dan penambahan biaya proyek. 

• Bencana alam (bobot 0,151) menjadi ancaman eksternal yang sulit dikendalikan, 
namun tetap membutuhkan perhatian mitigasi khusus. 

2. Metode Analisis yang Digunakan. Dengan metode AHP, penelitian memberikan 
bobot risiko secara kuantitatif yang memprioritaskan risiko berdasarkan tingkat 
dampak dan probabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa risiko teknis 
mendominasi proyek ini, diikuti oleh risiko waktu, finansial, dan lingkungan. 

3. Respon dan mitigasi risiko. Strategi mitigasi yang direkomendasikan mencakup: 
• Pelaksanaan survei utilitas yang lebih cermat sebelum penggalian. 
• Pengawasan kualitas untuk menghindari pekerjaan ulang. 
• Penyusunan rencana tanggap darurat untuk menghadapi bencana alam. 

4. Signifikansi Penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen risiko yang berbasis kuantitatif (seperti AHP) memberikan manfaat 
besar dalam pengambilan keputusan terkait prioritas risiko dan langkah mitigasi. 

Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan risiko yang terintegrasi 
dan kolaboratif untuk mendukung keberhasilan proyek-proyek infrastruktur besar 
seperti JSDP. 
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